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Profil dua wa11ita Wampe11 

Sagu sebagai makanan pokok dibuat dalam wujud 
roti (soft) atau bubur (wiwiro). Keduajenis makanan ini 
dimakan dengan bermacam-macam lauk-pauk, seperti 
ikan, daging babi, lemak, dan sebagainya. Bah an makanan 
lain yang penting adalah pisang, kelapa,jagung, dan ubi. 
Selain itu merekajuga mengenal tebu, tembakau, pinang, 
dan sirih . Tebu mereka tanam sendiri, tetapi tembakau, 
pinang, dan sirih, didatangkan dari luar. Mereka juga 
minum tuak ( esa) dari pohon nipah. Tembakau dan tuak 
merupakan unsur penting dalam upacara, sebagai sajian 
kepada roh nenek moyang. 

Kelompok kerabat yang terkecil adalah keluarga inti 
yang merupakan kesatuan kerabat yang berperanan 
penting untuk ekonomi rumah tangga. Kelompok kerabat 
lai n yang penting adalah da, kelompok yang diyakini 
berasal dari satu nenek moyang berdasarkan prinsip . 
patrilineal. Kelompok ini biasanya mempunyai lambang 
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totem, misalnya buaya. Dan dipimpin oleh serabawa 
yang dianggap keturunan langsung dari sang nenek 
mo)>ang. ladipandang keramat, dan mempunyai pengaruh 
serta kekuasaan yang besar. Seorang da dibantu oleh 
manobawa, sebuah dewan yang terdiri alas beberapa 
pria yangjuga berpengaruh dalam masyarakat. Mereka 
memimpin upacara-upacara inisiasi, perkawinan, 
kerr.atian, penyelesaian pelanggaran adat, dan lain-lain. 

Di antara beberapa karya ii mi ah ten tang suku bangs a 
Waropen terdapat tulisan G.J . Held dari tahun 1940-
1950-an. Sebuah karya etnografi singkat ditulis pula 
oleh Sujatni dengan judul "Orang Waropen" dalam 
Penduduk lrian Barat (Koentjaraningrat dan Harsja W. 
Bachtiar, Ed., 1963). Gambaran tentang orang waropen 
seperti tergambar dalam tulisan di atas kini tentu telah 
banyak berubah. 



WAWONll 
WAWONII, ORANG salah satu kelompok sosial 

yang berdiam dalam wilayah Kabupaten Kendari, 
Propinsi Sulawesi Tenggara. Daerah yang lebih khusus 
yang mereka diami adalah pulau Wawonii yang terletak 
berseberangan dengan ujung tenggara jazirah Sulawesi 
Tenggara. Sebagian dari mereka berdiam pula di bagian 
utara pulau Buton yang dipisahkan oleh selat yang 
sempit dengan pulau Wanoii. Pulau Wanoii secara 
administratif merupakan satu kecamatan yang bernama 
Kecamatan Wawonii. Luas kecamatan yang berupa pulau 
ini adalah 404,8 km2 yang terbagi dalam I 0 desa. Pada 

., 
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Kendari 

Kabupaten Kendari 

tahun 1990 penduduk kecamatan ini berjumlah sekitar 
35.000 jiwa. Namun tidak jelas berapa jumlah orang 
Wawonii di antara jumlah tersebut. 

Sementara pendapat menyatakan bahwa orang 
Wawonii merupakan pacahan dari orang Tolaki. Para 
ahli baqasa menyatakan bahwa mereka merniliki bahasa 
sendiri yang disebut juga dengan nama bahasa Wawonii 
atau bahasa Kalisusu, namun sumber lain mengemukakan 
bahasa itu merupakan salah satu dialek dari bahasa 
Tolaki. 

u 

~ 
Laut Maluku 

·, 
Kabupaten Kolaka ---·-. -·-. -. --:6 . ..-· .,,.,~ 

~ 

\ 

I 
' \ 

(DtpStJJJ 

Pu/au Wawonii sebagai wilayah asal Orang Wawonii 
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WEDA 
WEDA, ORANG adalah satu kelompok sosial yang 

merupakan penduduk asal pulau Halmahera, yang 
bermukim di pantai timur bagian selatan pulau tersebut. 
Wilayah itu termasuk bagian dari daerah Kecamatan 
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Weda, Kabupaten Halmahera Tengah, Propinsi Maluku. 
Mereka memiliki bahasa sendiri, yaitu bahasa Weda, 
termasuk keluarga bahasa Austronesia. 



WE MALE 
WEMALE, ORANG adalah salah satu kelompok 

sosial yang merupakan penduduk as li pulau Seram, 
da lam wil ayah Kabupaten Maluku Tengf!h , Propinsi 
Maluku. 

Suasmw Desa K1111ikeh, herlatar helak.tmg gu11u11g Bi1111i11 sebuah de.rn di Pu/au Seram. 
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WO DANI 
WODANI sebuah kolektifa yang bermukim di 

bagian barat Dataran Tinggi Tengah, sepanjang sungai 
Kemandoga dan sungai Mbyandoga. Daerah ini termasuk 
Kahu paten Pani ai , propinsi lrian Jaya. Mereka memiliki 

·I 
1 

.... ' 
·c. .!"· ' 
' 

bahasa sendiri yaitu bahasa Wodani atau disebut juga 
bahasa Wolani. Juml ah penuturnya diperki rakan sekitar 
3.000 orang. Orang Wolani ini bertetangga dengan orang 
Ekagi. 

.•. 

1( 11f1 10 lrtlol /1rnro1a r11,/.\11ur11.l/rm11 

/J11i;w11 dun l}(/nl'<lk /Je /){1 11 /11dup pam 11w1ita lriw1 J11 ya 
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YAH 1RAY 
YAH'RAY, ORANG adalah kelompok sos ial 

pend uduk asal lri an Jaya, yang berdiam di daerah 
Kabupatcn Merauke. Sementarasumbermencatatjumlah 
mereka sek itar 9.000 jiwa. Mereka bertetangga dengan 
kelompok orang Marind Anim dan kclompok orang 
Awyu. Mcreka ini diperk irakan masih berkerabatdcngan 
orang Marind Anim dan orang Baozi yang mcndiami 
wi layah sungai Fly. 

Lingk ungan alam dari kediaman mereka ini 
mcru pakan bukit-bukit rendah di atas hamparan rawa­
rawa yang seringkali merupakan perluasan dari aliran 
sungai-sunga i. Lembah-lembah di antara bukit-bukit itu 
umumnya merupakan hutan sagu yang luas. Pemukiman 
bisanya ditandai pu la oleh deretan pohon-pohon pi sang, 
jam ban untuk kaum wanita, suatu tern pat persembunyian 
untuk kaum pria bi la ada serangan musuh . Ada kampung 
yang di bu at scperti benteng danjalan masuk ke kampung 
itu dibuat berkelok-kelok. Ada pos-pos pengamatan 

untuk mengetahui orang-orang yang datang, misalnya 
sahabat atau musuh . Dalam benteng itu laki-laki hidup 
seperti dal am tangsi, perempuan dibagi dalam kelompok­
kelompok dan dikumpulkan dalam rumah-rumah besar. 
Anak-anak kecil tinggal bersama kaum perempuan, anak 
lak i-lak i yang lebih besar pindah ke rumah laki-l aki . 
Satu waktu antara blok laki-laki dan blok perempuan 
ini bisa terj adi ketegangan untuk menunjukkan siapa 
sebenarnya yang paling kuat. 

Pol a pcrkampungan dan sistem penelompokan 
tern pat tinggal itu ada kaitannyadengan kebiasaan mereka 
di masa lalu yang sering terjadi perang dan pengayauan 
dari satu kampung terhadap kampung yang lai n. Semua 
itu diaturoleh norma-normaadatdan sistem kepercayaan 
tertentu . Orang Yah'ray ini seolah sudah menjadi kodrat 
menjadi orang-orang yang keras , yang lebih tampak di 
kalangan lak i-lak i, tetapi juga ada di kalangan kaum 
perempuan . Pcrbedaan ini digambarkan sebaga i 

fG11md11 lntJone.~iu! 

Seora11g wa11 i111 lriw1 sedan[!. mengo/ah .wgu. yang alum 

dig111wk1111 seh11 g11 i m11ka11a11 f"'kok . 
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hubungan matahari dan bulan, di mana matahari selalu 
lebih dibandingkan dengan bulan, namun seperti telah 
disinggung di atas biasa terjadi ketegangan untuk 
menyatakan kekuatannya masing-masing. 

Sagu merupakan makan pokok mereka. Makanan 
dilengkapi dengan ikan, sayur-sayuran, dan daging 
binatang-binatang liar hasil buruan. Tanaman yang 
d~enal dan dibudidayakan hanyalah kelapa, tembakau 
dan pisang tadi. Binatang-binatang buruan yang tidak 
banyak macamnya itu, misalnya babi hutan, kasuari, 
burung-burung, dan binatang-binatang kecil. Pekerjaan 
mengambil sagu dan memprosesnya menjadi tepung 
sagu merupakan pekerjaan orang-orang perempuan. 
Menangkap ikan dilakukan oleh laki-laki dan perempuan, 
sedangkan memasang jerat untuk penangkapan ikan di 
rawa dan jerat binatang dikerjakan oleh laki-laki saja. 

Seseorang cenderung memilih hidup dalam 
kelompok kerabat ayahnya, tetapi adajuga yang memilih 
berdiam dalam kelompok ibunya. Pilihan ini terjadi 
terutama sebagai tempat menetap sesudah nikah. Selain 
itu ada kelompok untuk jalur pengaman berdasarkan 
umur yang sama. Ada pula ikatan istimewa dengan 
pribadi laki-laki tertentu yang saling bertukar saudara 
perempuan masing-masing untuk dinikahi. 

Kalau di atas digambarkan, di masalalu orang Yah'ray 
ditandai dengan sifat-sifatnya yang keras, akan tetapi 
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kita dapat melihat gambaran moralitas yang tinggi. 
Gambaran itu dapat diketahui dalam nasihat-nasihat 
untuk seseorang yang akan menghadapi perkawinan. 
Kepada seorang pemuda ditunjukkan bagaimana 
seharusnya memilih isteri. "lstri yang baik, kecuali 
berbadan sehat, juga harus memiliki sifat-sifat yang 
baik, setia, pendiam, ramah tamah, dan lebih-lebih lagi 
harus raj in. Dia harus memberikan jaminan, bahwa akan 
memelihara suami dan anak-anaknya dengan baik. Oleh 
karena itu janganlah memilih gadis yang menyeleweng, 
yang suka cemburu, cerewet, galak, lebih-lebih lagi 
yang malas" . Sebaliknya kepada gadis dipesankan 
bagaimana memilih suami. "Suami yang baik adalah 
pejuang yang berani, bekerja rajin, bisa bertindak tegas, 
dapat dipercaya, dapat bekerja sama dengan orang lain. 
Jangan memilih pemuda yang pengecut, kikir, mau 
menang sendiri, kejam, kurang ajar, sombong, gila kuasa, 
atau rakus. Secara teratur ia diharapkan dapat pergi 
berburu dan membagikan hasilnya kepada para kerabat. 
la pun harus dapat membangun rumah yang kuat dan 
perahu yang baik". 

Rujukan 

Boelaars, Jan 
1986 Manusia lrian : Dulu, Sekarang, Masa 

Depan, Jakarta : PT Gramedia 



YALY 
YALY adalah satu kelompok sosial yang berdiam dal am 
wilayah Kabupaten Pegunungan Jayawij aya, Propinsi 
Iri an Jaya. Mereka lebih terkonsentrasi terutama di 
Kecamatan Kurima dan Kurulu , Kabupaten Jayawijaya. 
Mereka mempunyai bahasa sendiri yaitu bahasa Yaly. 
Pada tahun 1970-an ada perkiraan bahwajumlah penutur 

bahasa ini sekitar 30.000orang. Bahasa ini terbagi dalam 
tiga dialek, yaitu dialekAngguruk dengan 15.000 penutur, 
dialek Ninia dengan 9.500 penutur, dan di alek Pass 
Valley dengan 5.000 penutu r. Bahasa ini tergolong ke 
dalam rumpun bahasa Papua. 

1/ im l'l'A"R. l .l '-U/ 1 

Sekitar Kecama/1111 Kurulu detl !?llll /mar be/ak.1mR Pei?utlllll/?1111 Jayawijaya 
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YAPEN· 
YA PEN adalah kelompok sosial penduduk asal pulau 

Yapendi Propinsi lrianJaya. Pulau ini merupakan bagian 
dari wilayah Kabupaten Yapen-Waropen, yang terletak 
di Teluk Cenderawasih. Pulau yang luasnya 2.050 kilo­
meter persegi ini terbagi atas tiga kecamatan, dengan 
30 buah desa, yaitu tiga di antara lima kecamatan dalam 
kabupaten tersebut. Ketiga kecamatan tersebut adalah 
Kecamatan Yapen Baral, Yapen Timur, dan Kecamatan 
Yapen Selatan. Ke dalam Kecamatan Yapen Timur masih 
termasuk pulau kecil Kaipuri, dan ke dalam Kecamatan 
Yapen Selatan masih termasuk pulau Amboi. Serui, 
sebagai ibu kola Kabupaten Yapen-Waropen, terletak di 
Kecamatan Yapen Selatan tadi. 

Penduduk pulau Yapen, termasuk pulau-pulau kecil 
di sekitarnya tadi, berjumlah 45.599 jiwa pada tahun 
1988. Di antara jumlah tersebut tidak dapat dipastikan 
berapa jumlah yang tergolong penduduk asal pulau ini, 
karena di pulau ini berdiam pula penduduk dengan latar 
belakang etnik lain. 

Sesungguhnya penduduk asal pulau ini masih terbagi 
atas sejumlah kelompok-kelompok yang lebih kecil . 
Masing-masing kelompok ini memiliki bahasa sendiri. 
Berikut ini disebutkan nama-nama kelompok itu dengan 
nama bahasa serta jumlah penutur bahasa tersebut 

C TeJuk 
enderawasih 

0 

berdasarkan sumber data tahun 1970-an. Di ujung barat 
pulau ini berdiam penutur bahasa Aibondeni dengan 
jumlah penutur sekitar 150 orang. Penutur bahasa A 
nsus terdapat di pulau Yapen barat dan di pulau Miosnum 
di sebelah barat Yapen dengan jumlah penutur sekitar 
3.000 orang; bahasa Wi dengan 1.300 jumlah penutur, 
dan bahasa Porn dengan 2.000 jumlahnya. Sejumlah 
3.500 orang di bagian selatan Yapen berdiam penutur 
bahasa Busami, dan sekitar 700 orang penutur bahasa 
Papuma. Di selatan bagian tengah berdiam pula sekitar 
1.000 orang penutur bahasa Serui-Laut. Bagian utara 
pulau ini dihuni oleh sekitar 800 penutur bahasa Munggui 
atau Natabui dan penutur bahasa Awek. Di ujung timur 
pulau ini berdiam pula penutur bahasa Wabo atau Nusari 
yang berjumlah sekitar900orang. Semua bahasa-bahasa 
tersebut di atas termasuk rumpun bahasa Austronesia. 
Sedangkan bahasa Yawa yang terdapat di bagian tengah 
pulau Yapen termasuk rumpun bahasa Papua atau 
golongan bahasa Melanesia. Jumlah penutur bahasa ini 
adalah sekitar 6.000 orang, salah satu jumlah penutur 
bahasa terbesar di pulau ini. 

Orang Yapen umumnya hidup dari menangkap ikan 
dan pertanian. Para nelayan adalah yang berdiam di 
daerah pantai dan yang di pedalaman hid up dari pertanian. 

u 

., · ... 
· .......... , ·-·-·-·- .. -· -· -·-·- ..... 

Kab. Paniai 

Pu/au Yapen sebagai wi/ayah asal orang Yapen 
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YAQAY 
YAQAY berdiam di sekitar aliran sungai Mlwamon 

dan sungai Odamun dalam wilayah Kabupaten Merauke, 
Propinsi Irian Jaya, Mereka berdiam terutama dalam 
wilayah Kecamatan Namblomen Bapai, Kecamatan 
Asgor, dan Kecamatan-citak-Mitak. Mereka memiliki 

bahasa sendiri yang disebut bahasa Yaqay atau Jakai. 
Sekitar tahun 1970-an jumlah penutur bahasa ini 
diperkirakan sekitar I 0.000 orang. Bahasa ini tergolong 
ke dalam rumpun bahasa Papua atau bahasa Irian. 
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VEY 
YEY atau biasa disebut orang Je atau Jee-Anim. 

Kelompok ini berdiam di bagian hulu sungai Maro atau 
sungai Merauke yang termasuk wilayah Kabupaten 
Merauke, Propinsi irian Jaya. Wilayah pemukiman 
mereka ini sudah mendekati garis perbatasan Indonesia 
dengan negara Papua Niugini. Kelompok ini berdiam 
dalam wilayah Kecamatan Muting, yang pada tahun 
1980 berpenduduk 3.577 jiwa, sebagai salah satu 
kecamatan berpenduduk termasuk paling jarang di 
Kabupaten Merauke. Di antara penduduk kecamatan 
terse but di atas tidak diketahui secara pasti berapa jumlah 

orang Yey. Mereka mempunyai bahasa sendiri yang 
disebut bahasa Yey, yang pada tahun 1970-an oleh para 
ahli jumlah penutur bahasa itu diperkirakan sekitar 1.000 
orang. Bahasa ini termasuk rumpun bahasa Papua. 
Sungguhpun berbeda dalam hal bahasa, orang Yey ini 
mempunyai banyak persamaan budaya dengan 
kelompok-kelompok tetangganya, seperti orang Mangat­
rik, Kanun-Anim di sebelah timur kota Merauke, orang 
Maklew-Anim, Yab-Anim yang berdiam di hulu sungai 
Bulaka, dan orang Marind-Amin yang tersebar di pantai 
bagian selatan Kabupaten Merauke. 

--·-;-·..... Kab. 
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Kab. i ' • ... , Jayawijayii 
Fak-Fak j '·,. 

( " 
I '· - -------2:..JI..~ 

Laut Arafuru 

Kabupaten 
Merauke 

Kecamatcm Muting di Kabupaten Merauke, 
lrian Jaya 
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YOGYAKARTA 
YOGYAKARTA, ORANG adalah bagian dari 

masyarakal Jawa yang berdiam dalam lingkungan kota 
Yogyakarta atau bi as a pula disebut Yogya. Namun, dalam 
kenyataannya mereka yang berdiam dalam wilayah 
Daerah Khusus Yogyakarta (DI Y) mengaku pula sebagai 
orang Yogya. Masyarakal Yogyakarla dan Solo yang 
merupakan pusat kebudayaan Jawa-Kraton sering disebut 
sebagai salu sub kebudayaan Jawa yang dinamakan 
Negarigung. Daerah ini dianggap sebagai sumber dari 
nilai-nilai dan norma-norma Jawa. Dalam bagian ini 
hanya masyarakat Yogyakarta yang dideskripsikan, yaitu 
yang meliputi DIY. 

DIY yangiuasnya 3.185,81 kilometerpersegi terbagi 
atas em pat kabupaten dan satu Daerah Kotamadya, yaitu 
Kabupaten Seleman, Kabupaten Bantu!, Kabupaten 
Gunung Kidul , Kabupalen Kulon Pro go, dan Kotamadya 
Yogyakarta, yang keseluruhannya terbagi pula menjadi 
73 buah kecamatan. 

Wilayah DIY ini ada yang subur lerutama di bagian 
utara di kaki gunung Merapi. Bagian timur merupakan 
daerah pegunungan kapur yang tandus dan sangat mi skin 
akan su mber mata air di antaranya di daerah Gunung 

Ki du I. Bagian barat merupakan daerah pegunungan yang 
relati '. hij au, berhawa dingin dan cocok untuk tanaman 
seperti panili, cengkeh. Namun, bagian timur dari 
pegunungan ini, yaitu daerah sebelah barat Kali Progo 
merupakan daerah kering. Bagian tengah ke arah selatan 
merupakan daerah tanah datar yang semakin rendah dan 
semp:t. 

Latar Belakang Seja rah. Kesultanan 
Ngayogyakarta Hadiningrat berasal dari Kerajaan 
Mataram (Islam) yang berpusat di Kola Gede, seterusnya 
pindah ke Karta, Plered, Kartasura, dan Surakarta. 
Perjanjian Gianti tahun 1755 menyebabkan lahirnya 
Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat yang sekarang 
dikenal sebagai Yogyakarta. Kerajaan baru ini pertama­
tama dipimpin oleh Sultan Hamangku Buana I. 

Pada langgal 5 September 1945 baik Sri Sultan 
Hamengku Buwana IX maupun Sri Paku Alam VIII 
menyampaikan amanalnya bahwa Daerah Kesultanan 
Yogyikarla menjadi bagian dari wilayah Republik 
Indonesia. Sejak itulah status Yogyakarta sebagai 
Kesultanan berubah menj ad i Daerah lstimewa 
Yogyakarla. 

Para Abdi Dalem Krawn Yo;:yakarta 
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Data Demografi. Penduduk DIY yang dominan 
orang Jawa pada tahun 1990 berjumlah 2.913.054 jiwa. 
Pada tahun 1930, penduduknya berjumlah 1.559.027 
jiwa. Laju pertumbuhan penduduk antara 1980 sampai 
1990 sebesar 0,57 persen. Jumlah penduduk yang tinggal 
di pedesaan meskipun lebih besar (55,5 persen) tidak 
berbeda mencolok dengan yang berdiam di kota (44,5 
persen) menurut sensus penduduk tahun 1990. Proporsi 
ini berbeda, misalnya pada tahun 1971 dengan penduduk 
berjumlah 2.489.988 jiwa, sebagian terbesar (83,6 persen) 
tinggal di pedesaan, dan hanya 16,4 persen tinggal di 
kota. 

Pertumbuhan penduduk, terutamadi kota Yogyakarta, 
selain karena selisih kelahiran dan kematian,jugakarena 
masuknya penduduk yang berasal dari luar DIY. Fasilitas 
pendidikan yang lebih baik telah menarik orang datang 
ke kota Yogyakarta; khusus para mahasiswa datang dari 
berbagai daerah lain di Indonesia. Tentu saja ada pula 
penduduk yang meninggalkan DIY misalnya karena 
alasan ekonomi, transmigrasi atau karena bencana alam 
gunung Merapi. 

Bahasa. Orang Yogyakarta menggunakan bahasa 
Jawa, khususnya logat Yogya-Solo, sebagai salah satu 
logat dari sekitar delapan logat bahasa Jawa. Bahasa 
Jawa umumnya mempunyai tingkat-tingkat bahasa yang 
mempunyai aturan yang cukup rumit dalam 
penggunaannya, yang mewujudkan sekitar sembilan 
gaya bahasa. Gaya bahasa yang paling dasar adalah 
Ngoko, Madya, Krama dan gaya bahasa yang lain 
terbentuk dari ketiga gaya dasar itu. Selain itu dikenal 
pula nama gaya bahasa krama dusun yang digunakan 
oleh orang di daerah pedesaan; bahasa bagongan yang 
hanya digunakan di lingkungan kraton. 

Pola Perkampungan di DIY menunjukkan variasi 
sesuai dengan lingkungannya. Desa-desadi daerah pantai 
memanjang mengikuti garis pantai, di daerah pegunungan 
menyebar, dan di daerah sekitar kota mengelompok 
padat di sepanjang jalur jalan, misalnya di Kota Gede 
atau di sekitar Kraton. 

Dari literatur dapat diketahui Ko ta Gede mempunyai 
bangunan-bangunan kuno yang mempunyai ciri-ciri khas. 
Pekarangan rumah yang luas dibuatkan pagar tembok 
setinggi sekitar dua meter. Pada bagian oepan ada pintu 
kecil dan rendah yang disebut regol. Bentuk tembok dan 
regol ini masih dapat dijumpai di beberapa tempat. 
Dalam halaman rumah itu ada pendhopo dengan atap 
berbentukjoglo, dan bangunan induk yangdisebutomah 
gedhe atau griya ageng dengan atap berbentuk limasan. 
Bagian emper bangunan ini ditopang kayu yang berukir. 
Sisi depannya bangunan induk ini ditutup dinding terali 
terbuat dari kayu jati yang disebut gebyong ruji. 

Ruangan dalam rumah itu ada yang disebut 
krobongan, ruangan tempat menyelenggarakan upacara­
upacara keluarga. Ruangan dibagian belakang sebagai 
tempat tinggal keluarga dan dapur. Di samping kanan 
kiri ada bagian untuk menerima tamu. 

Kata Gede meninggalkan bangunan-bangunan 
bersejarah, misalnya bekas Kraton, makam bekas 
kerajaan Mataram, mesjid, pohon beringin tua (wringin 
sepuh) yang dikeramatkan, pemandian sumber kemuning 
dan seliran. Kolam pemandian kemuning dipercayai 
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sebagai tempat pemandian bidadari karena itu menjadi 
tempat yang dikeramatkan. Makam bekas kerajaan 
Mataram itu berada di belakang mesjid besar, yang 
sebelum dijadikan mesjid merupakan tempat kediaman 
Ki Ageng Pemanahan yang dikenal sebagai pendiri Kota 
Gede. Makam itu dikelilingi tembok setinggi 3,5 meter 
yang selesai dibuat pada tahun 1606. 

Komunitas di sekitar Kraton secara fisik dikelilingi 
oleh benteng Kraton, yang di sana sini masih tampak 
sisa bangunannya. Dinding tembok itu setebal empat 
meter dan tinggi 3,5 meter. Dahulu di luar tembok itu 
terdapat parit yang dalam (jagang), tetapi kini sudah 
tertimbun dan sudah digunakan menjadi tempat tinggal 
penduduk. Daerah ini biasa disebut Jero Benteng, yang 
bisa dimasuki lewat pintu gerbang (plengkung). Dahulu 
pintu gerbang itu ada lima, yang masing-masing punya 
nama tersendiri, yaitu Jagasura, Jagabaya, Nirbaya, 
Madyasura, dan Tarunasura. Kini gerbang yang masih 
utuh hanya tinggal dua, yaitu Tarunasura di bagian 
timur-laut, dan Nirbaya di sebelah selatan. 

Di sekitar Kraton bagian utara dan selatan terdapat 
lapangan luas ( alun-alun), yang masing-masing 
dinamakan Alun-alun Lor dan Alun-alun Kidul. Alun­
alun utara merupakan halaman depan Kraton. Di 
sekeliling alun-alun tumbuh puluhan pohon beringin 
dan ditangan-tengahnya ada dua pohon beringin. Kedua 
pohon ini masing-masing bernama Kyai Dewadara dan 
Kyai Junadara. Fungsi alun-alun ini antara lain sebagai 
tempat upacara skaten dan upacara grebegan. Unsur 
bangunan lain di sekitar Kraton adalah Taman Sari, yang 
dibangun tahun 1758, yang berfungsi sebagai tempat 
rekreasi Sultan Hamangku Buwono I dengan keluarga 
serta para sentananya. Mesjid Agung terletak di sebelah 
barat Alun-alun Lor tadi. 

Mata Pencaharian. Sebagian penduduk DIY tinggal 
di pedesaan dengan mata pencaharian sebagai petani, 
baik yang memiliki tanah garapan atau buruh tani yang 
tidak memiliki tanah. Usaha pertanian itu dilakukan di 
tegalan, sawah, atau pekarangan. Sebagian dari 
persawahan itu merupakan sawah tadah hujan. Di sekitar 
kota Yogyakarta penduduknya ada yang bekerja sebagai 
pegawai negeri, ABRI, abdi dalem yang biasanya turun 
temurun, wiraswasta misalnya sebagai pengrajin, atau 
bidangjasa. Ban yak penduduk Ko ta Gede bekerja sebagai 
pengrajin misalnya membuatdandang, pandai besi untuk 
membuat alat rumah tangga, kerajinan emas dan perak, 
pakaian, makanan seperti emping, dan lain-lain. 

Organisasi Sosial. Dalam hal sistem kekerabatan, 
masyarakat ini mewujudkan prinsip-prinsip yang sama 
dengan masyarakat Jawa lainnya, seperti diuraikan 
tentang masyarakat Jawa umumnya. Si stem kekerabatan 
orang Jawa di kota umumnya, termasuk kota di DIY, 
telah diuraikan secara rinci, misalnya oleh 
Koentjaraningrat (1984). 

Satu hal yang khusus di kalangan golongan 
bangsawan adalah kelompok yang disebut trah. 
Kelompok ini sama dengan alur waris atau yang dengan 
istilah yang lebih umum di sebut kindred yang berorientasi 
kepada seorang nenek moyang (ancestor-oriented non 
unilineal descent group). Kelompok trah ini mula-mula 
didirikan oleh seorang bangsawan dari kraton Yogyakarta 
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Sua.rnna pada uparnra Sk11te11 di Yo}iyak11rt11 

di sebut Mas Ajeng alau Mas Ayu. 
Kesenian. Dalam kesenian sering dibedakan anlara 

kesenian rakyat dan keseni an kraton. Kesenian kraton 
dinilai lebih halus dari pada keseni an rakyal yang hidup 
di desa-desa. Padahal banyak keseni an rakyat, dengan 
dalangnya yang terkenal atau penari lersohor dari desa 
dipanggil bermain di kola-kota besar. Terbukli banyak 
gagasan artistik, berbagai benluk kesenian rakyatdiambil 
alih oleh para seniman kraton. Kesenian rakyat tadi 
dirubah atau diperbaiki sehingga lahirl ah bentuk-bentuk 
ungkapan artislik yang lebih halus. Tari-larian yang 
diperhalus itu menjadi tarian yang bermutu linggi dan 
sangat digemari. 

Bentuk-bentuk apresiasi seni itu antara lain adalah 
seni batik, seni tari topeng yang digemari di Yogyakarta 
terutama pada paroh kedua abad ke-19 dan awal abad 
ke-20. Seni lawak begitu berkembang yang ditunjang 
oleh adanya tingkat-tingkat bahasa Jawa yang rumit itu. 
Seni drama wayang di Negarigung lebi h unggu l, rumi t 
dan indah dalam hal tekniknya dibandingkan dengan 
daerah lain di pulau Jawa. Namun, banyak orang 
Yogyakarta menyukai dalang dari daerah lain, mi salnya 
dari Banyumas atau Bagel en. Wayang Purwa merupakan 
kesenian rakyat yang paling digemari di Yogyakarla atau 
Negarigung umumnya. 

Tarian kraton dapat dibagi dalam empat golongan 
sesuai dengan fungsinya, yai tu: ( I) tarian upacara yang 
bersifat keramat, (2) tarian perang, (3) tari an drama, dan 
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(4) larian wanila penghibur. Pada masa sckilar 50 lahun 
yang lalu lari an keramat ilu hanya boleh dipenlaskan 
dalam kraton saja, ilu pun hanya pada hari-hari besar 
lerlentu saja. Tarian upacara keramal itu adalah tari 
hedhaya dan lari seri111pi. 

Kola Yogyakarta dikenal pula dcngan bermacam­
maca m julukan. mi saln ya; "kola budaya" , "kota 
perjuangan", "kola pendidikan" al au "kola pelajar", "kola 
wisata", bahkan disebul "kola sepeda", "kola andong" , 
"kola gudeg", dan lain-lain , yang masi ng-masing pun ya 
dasar alasan tersendiri . Kota ini memang memiliki dan 
masing mengembangkan berbagai upacara adat clan 
kesenian tracli sional. Kota ini memiliki sejumlah mu­
seum seperti Museum Sonobudayo, Museum Perjuangan, 
Museum Biologi, Museum Taman Siswa "Dewantara 
Kirti Griyo" , Museum Diponegoro "Sasana Wiratama", 
Museum TNI Angkatan Darat "Dharma Wiratama", 
Museum Afandi. Kola Yogyakarta memiliki sejumlah 
pcrguruan tinggi, baik negeri maupun swasta, yang telah 
menarik anak didik dari berbagai penjuru lanah airuntuk 
dalang ke sana. Faklor-faklor yang menarik para pelajar 
mahasiswadari luar, anlara lain karena bi a ya hidup yang 
relalif rendah , suasana kesederhanaan yang terpancar 
dari lingkungan kehidupan sosialnya secara umum. 

Religi. Penduduk DIY sebagian besar memeluk 
agama Islam, di susul pemeluk agama Kalolik , dan 
selebihnya adalah pemeluk agama Protestan, Hindu , dan 
Budha. Pemeluk agama Islam itu masih bis a clibagi men-



jadi golongan santri dan golongan abangan yang sinkris­
tis atau biasa disebut Agami Jawi (Kejawen). Tentang 
varian agama Islam ini telah banyak dibahas secara 
mendalam oleh para peneliti yang tCltuang dalam berbagai 
tulisan. Sebagian mereka masih mengamalkan ajaran 
leluhur, rnisalnya orang di Kota Gede berziarah kc ma­
kam Penembahan Senopatl, membuat sesaji (apemen) 
sebelum puasa untuk menghormati leluhur, dan lain-lain. 

Sebagai orang Islam, mereka yang berdiam di sekitar 
Yogyakarta atau DIY umumnya merayakan hari-hari 
besar Islam yang diwarnai adat Jawa. Peringatan hari 
lahir dan wafatnya Nabi Muhammad s.a.w. (Muludan) di 
kraton Yogyakarta danjuga kraton Surakarta dirayakan 
dengan mengadakan pesta Skaten dan upacara Grebeg 
}.fulud. Serninggusebelum tanggal 12 Mulud itu, alat-alat 
gamelan suci dari kraton, yang dinamakan Kiyai Sekati, 
dipindahkan kc mesjid yangjaraknya tidak begitujauh, 
yang berada di sekitar alun-alun. Gamelan dimainkan 
dari jam enam pagi hingga jam 12 tengah malam tanpa 
berhenti dan menjadi tontonan beribu-ribu orang yang 
datang dari segala pelosok kota bahkan dari desa-desa 
sekitarnya. Selama pekan itu alun-alun berubah menjadi 
pasar malam dengan berbagai pertunjukan. Pada malam 
tanggal 11 Mulud Sultan yang diiringi para pembesar 
dan pegawai kraton berjalan dalam satu prosesi menu ju 
mesjid untuk melakukan sembahyang, mendengarkan 
khotbah, dan akhimya makan bersama. Dengan demikian 
berakhirlah perayaan sekaten dan gamelan suci tadi 
disimpan kembali di tempatnya dalam kraton. 

Keesokan harinya di halaman kraton ada upacara 
Grebeg Mulud. Sultan dudukdi atas singgasana( dhampar 
kencana) di siti inggil untuk menerima ucapan selamat 
dari para tamu, yaitu semua kerabat, para pembesar dan 
pegawai keraton, para patih, dan para pemerintah daerah. 
Padakesempatan itu rakyat berkesempatan untuk melihat 
raja mereka dari alun-alun. Puncak perayaan itu adalah 
saat dibagikannya makanan keramat yang dinamakan 
gunungan kepada rakyat. Makanan itu terdiri dari 10 
sampai 12 tumpeng raksasa, yang masing-masing 
tingginya sekitar dua meter, dan dihias sangat indah. 
Masih banyak upacara lain sehubungan dengan hari 
besar Islam yang mereka laksanakan dengan diwarnai 
adat Jawa. 
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